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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Keprihatinan terhadap pencemaran sampah plastik di laut, yang berpotensi 

merusak ekosistem lautan, telah diwujudkan melalui karya penciptaan seni 

fotografi konseptual. Dengan melakukan eksplorasi terhadap sampah laut 

berbahan plastik secara estetis, karya ini mampu menyampaikan ide dan 

merepresentasikan dampak yang ditimbulkan oleh sampah plastik di lautan 

dengan cara yang berbeda. Penggunaan montase digital untuk membuat karya 

figuratif seperti karya dengan judul “A Pod of Plastic Manta Rays” mampu 

menggambarkan dampak sampah plastik bagi kehidupan dan ekosistem bawah laut, 

begitu juga dengan karya montase digital non figuratif  dengan judul “Plastic 

Schools” yang mampu merepresentasikan dampak mengerikan dari imajinasi 

sampah plastik di lautan. Secara keseluruhan karya fotografi yang dihasilkan 

menampilkan visual yang menarik dan estetis dengan membawa pesan tentang 

adanya ancaman dampak sampah di lautan apabila kesadaran manusia untuk 

menjaga alam tidak lagi ada. Melalui penciptaan ini, diharapkan kesadaran 

akan masalah lingkungan dapat ditingkatkan, serta memberikan pemahaman 

yang lebih luas mengenai urgensi perlindungan ekosistem laut dari dampak 

negatif sampah plastik.  

B. Saran 

Fotografi konseptual dan pemanfaatan montase digital menjadi sarana yang 

efektif dalam mengomunikasikan isu lingkungan. Namun, untuk 

memperdalam pemahaman serta menyampaikan pesan yang lebih kuat terkait 
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dengan dampak sampah plastik di laut, diperlukan lebih banyak lagi eksplorasi 

dan pengembangan karya. Variasi dalam teknik fotografi, termasuk 

penggunaan cahaya alami atau eksperimen teknik lainnya, perlu ditambahkan 

untuk memberikan dimensi baru pada karya-karya tersebut. Selain itu, 

eksplorasi lebih lanjut tentang prinsip-prinsip komposisi fotografi akan 

membantu menciptakan karya yang lebih dinamis dan memikat secara visual. 

Melibatkan lembaga atau organisasi lingkungan dalam proses penciptaan 

karya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang masalah 

yang diangkat serta mendukung penyebaran pesan kesadaran lingkungan. 

Selain itu, evaluasi dampak dan respons dari karya-karya ini terhadap 

audience dan masyarakat umum menjadi penting untuk mengukur efektivitas 

dalam menyampaikan pesan lingkungan. Dengan demikian, peningkatan 

kolaborasi, eksplorasi teknik, serta evaluasi terhadap respons masyarakat 

dapat menjadi langkah-langkah penting dalam mengembangkan karya-karya 

fotografi yang lebih efektif untuk menyuarakan isu lingkungan. 
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